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ABSTRAK

Kurangnya kemampuan pemahaman matematis siswa terhadap materi bangun datar segi empat pada siswa SMP,
yang menyebabkan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman matematis siswa SMP
dalam menyelesaikan soal bangun datar segi empat berdasarkan indikator pemahaman matematis. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan menganalisis jawaban siswa dari instrumen yang
diberikan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes tertulis dan wawancara. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII-1 SMP di Karawang Barat sebanyak 32 siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 3 soal materi bangun datar segi empat berdasarkan indikator pemahaman matematis. Hasil
analisis menunjukkan bahwa siswa tidak mengingat rumus bangun datar segi empat serta melakukan kesalahan
dalam menentukan sifat-sifat dari bangun datar segi empat. Sehingga diperoleh bahwa kemampuan pemahaman
matematis siswa dalam menyelesaikan soal bangun datar segi empat masih rendah, dimana belum ada siswa
yang dapat memenuhi ke 3 indikator pemahaman matematis yang diberikan.

Kata kunci:
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang.
Melalui pendidikan seseorang akan mendapatkan ilmu dan pengetahuan baru, untuk dapat
mempermainkan perannya di dalam kehidupan yang akan mendatang. Dengan demikian,
pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan kualitas diri seseorang agar dapat
memenuhi fungsi hidupnya.

Membahas mengenai pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran di dalamnya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Effendi & Galih (2017: 60), proses pendidikan melibatkan
pembelajaran antara guru dan siswa. Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang
melibatkan interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar. Sehingga proses
pembelajaran ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa. Pembelajaran yang
efektif, tepat dan bervariasi dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran
matematika.

Dalam proses pembelajaran, banyak bidang ilmu yang dapat dipelajari, salah satunya
adalah matematika. Matematika merupakan proses bernalar, pembentukan karakter dan
pola berfikir, pembentukan sikap objektif, jujur, sitematis, kritis dan kreatif serta sebagai
ilmu penunjang dalam pengambilan suatu kesimpulan (Wanti, 2017). Dari pendapat
tersebut dapat dimaknai bahwa matematika memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan kita. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang erat kaitannya
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dengan matematika. Karena ilmu ini sangat penting, maka konsep dasar matematika yang
diajarkan kepada seorang siswa haruslah benar dan kuat. Untuk menyelesaikan masalah
matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari
diperlukannya kemampuan pemahaman matematis.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Permendiknas No. 22 tahun
2006 meliputi hal berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luas, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan pemahaman pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika diatas, Kemampuan pemahaman
matematis adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika, Pemahaman
merupakan terjemahan dari istilah understanding yang dapat diartikan sebagai penyerapan
arti suatu materi yang dipelajari (Herdian, 2010). Sumarmo, Hidayat (2013) menyatakan
bahwa kemampuan pemahaman matematis penting dimiliki oleh siswa karena diperlukan
untuk menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain, dan masalah
dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan visi pengembangan pembelajaran
matematika untuk memenuhi kebutuhan masa Kkini. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui bahwa pemahaman matematis penting karena sebagai proses atau cara agar
menjadi tahu benar tentang pelajaran matematika dan dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

Namun berdasarkan Hasil studi TIMSS tahun 2015, yang diikuti oleh 50 negara
peserta. Pencapaian prestasi matematika Indonesia berada pada peringkat 45 dengan skor
397 poin. Skor tersebut dibawah rata — rata skor pencapaian matematika internasional yaitu
500 poin (TIMSS 2015 International Result in Mathematics) (Rahmawati, 2016). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ramlah dan Hanifah (2018) juga mengungkapkan
rendahnya pemahaman matematis dikarenakan siswa lupa terhadap konsep materi yang telah
diajarkan dan lupa akan rumus yang akan digunakan dan pembelajaran yang monoton.

Ruseffendi (2006: 221), mengkategorikan pemahaman menjadi tiga macam, yaitu:
Pengubahan (penerjemahan), yaitu kemampuan untuk mengubah atau menerjemahkan
simbol ke dalam kata-kata dan sebaliknya, mampu mengartikan suatu kesamaan dan
mampu mengkonkritkan konsep yang abstrak. Pemberian arti (interpretasi), vyaitu
kemampuan untuk memahami sebuah konsep yang disajikan dalam bentuk lain seperti
diagram, tabel, grafik dan lain-lain. Sedangkan Pembuatan ekstrapolasi, yaitu kemampuan
untuk memperkirakan atau meramalkan suatu kecenderungan yang ada menurut data
tertentu.

Adapun Indikator pemahaman menurut Jihad dan Haris (2010:149) adalah sebagai
berikut: 1) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu , 2)
Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu
dan 3) Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah
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Berdasarkan latar belakang diatas maka, penelitian ini difokuskan pada analisis
kemampuan pemaham matematis siswa SMP pada materi bangun datar segi empat yang
ditinjau dari indikator kemampuan pemahaman matematis.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan metode kualitatif dengan analisa data secara
deskriptif. Penelitian ini ditulis untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan
pemahaman matematis siswa SMP pada materi bangun datar segi empat yang berpedoman
pada terpenuhi atau tidaknya indikator-indikator kemampuan pemahaman matematis.
Subjek dalam penelitian ini adalah 32 siswa SMP kelas VIII. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan pemahaman matematis.
Teknik pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes dalam
bentuk uraian. Instrumen yang diberikan pada siswa sebanyak 3 soal mengenai materi segi
empat dan tiap soal mewakili masing-masing indikator kemampuan pemahaman
matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII-1 di SMP Negeri 6 Karawang Barat.
Untuk memperoleh data kemampuan pemahaman matematis, dilakukan penskoran
terhadap jawaban siswa untuk setiap butir soal. Pada penelitian ini adalah mengacu pada
skor rubrik seperti yang disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Matematis

Indikator Keterangan Skor
Kemampuan Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide matematika yang 0
mengklasifikasikan muncul sesuai dengan soal.
objek-objek Ide matematik telah muncul namun belum dapat 1
berdasarkan sifat | menganalisis suatu objek dan mengklasifikasikannya
tertentu menurut sifat-sifat/ciri-ciri tertentu yang dimiliki sesuai

dengan konsepnya.

Telah dapat menganalisis suatu objek namun belum 2
dapat mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-ciri
dan konsepnya yang dimiliki.

Dapat menganalisis suatu objek dan 3
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-ciri dan
konsepnya tertentu yang dimiliki namun masih
melakukan beberapa kesalahan operasi matematis

Dapat menganalisis suatu objek dan 4
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-ciri dan
konsepnya tertentu yang dimiliki dengan tepat

Kemampuan Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide matematika yang 0
menggunakan, muncul sesuai dengan soal.

memanfaatkan, dan | Ide matematik telah muncul namun belum dapat 1
memilih prosedur atau | menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
operasi tertentu matematis.
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Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 2
representasi matematis namun belum memahami
logaritma pemahaman konsep.

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 3
representasi matematis sebagai suatu logaritma
pemahaman konsep namun masih melakukan beberapa
kesalahan.

Mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 4
prosedur dengan benar.

Kemampuan Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide matematika yang 0
mengaplikasikan muncul sesuai dengan soal.

konsep atau algoritma | Ide matematik telah muncul namun belum dapat 1
pemecahan masalah menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis sebagai suatu logaritma pemahaman konsep.

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 2
representasi matematis namun belum memahami
logaritma pemahaman konsep.

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 3
representasi matematis sebagai suatu logaritma
pemahaman konsep namun masih melakukan beberapa
kesalahan.

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 4
representasi matematis sebagai suatu logaritma
pemahaman konsep dengan tepat.

Sumber : Modifikasi (Wahyudi 2015: 42)

Tabel 2. Pendeskripsian Kategori Perolehan Presentasi

Kategori Perolehan Persentase
Sangat Rendah 0% < x < 25%
Rendah 2506 < x = 50%
Tinggi 5006 < x = 75%
Sangat Tinggi 75% < x < 100%

Sumber: Khansa DKK (2018: 262)

Tes kemampuan pemahaman matematis siswa terdiri dari 3 soal, dimana tiap soal
mewakili indikator kemampuan pemahaman matematis siswa. Soal ini diberikan kepada 32
siswa kelas VII-I. Berikut table persentase hasil tes kemampuan pemahaman matematis.
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Table 3. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Matematis

No | Indikator Kemampuan | Skor Rata- Persentase Kategori
Pemahaman Matematis total rata
1 | Kemampuan 65 2,03 41% Rendah

mengklasifikasikan objek-
objek  menurut  sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan

konsepnya).

2 | Kemampuan  menggunakan, 38 1,19 24% Sangat
memanfaatkan dan memilih Rendah
prosedur atau operasi tertentu.

3 | Kemampuan mengaplikasikan 57 1,78 35% Rendah

konsep atau algoritma
pemecahan masalah

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa persentase pada soal nomor 1 dengan indikator
Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya) yaitu 41% termasuk dalam kategori rendah,. Persentase pada soal nomor 2
dengan indikator Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu yaitu sebesar 24% termasuk dalam kategori sangat rendah dan persentase
pada Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah yaitu
sebesar 35% juga termasuk kategori rendah.

Untuk mengungkapkan kemampuan pemahaman matematis yang dilakukan siswa
dari setiap jawaban soal tes yang dijadikan sampel penelitian maka dilakukan pembahasan
dan analisis jawaban.

Berikut analisis perbutir soal dari masing-masing indikator kemampuan
pemahaman matematis dan cuplikan wawancara peneliti ke siswa tersebut :

Gambar 1. Jawaban siswa untuk soal nomor 1 pada kategori rendah
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Gambar 2. Jawaban siswa untuk soal nomor 1 pada kategori sedang

Gambar 3. Jawaban siswa untuk soal nomor 1 dengan kategori tinggi

Pada soal nomor 1, sebagian besar siswa pada indikator Kemampuan
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya)
termasuk pada kategori rendah. Dimana siswa tidak menuliskan jawabannya dengan benar
yaitu siswa hanya menuliskan bahwa sisi AD dan sisi DC berbeda. Pada kategori sedang,
siswa sudah benar menentukan layang-layang dan belah ketupat. Namun siswa tidak
menuliskan perbedaan sifat dari bangun datar tersebut. Untuk kategori tinggi, dapat
dikatakan siswa sudah dapat menganalisis suatu objek dan mengklasifikasikannya menurut
sifat-sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu yang dimiliki dengan tepat. Hasil wawancara
kesalahan siswa diketahui bahwa siswa dapat membedakan dua bangun datar segi empat
itu adalah dari bentuk layang-layang dan belah ketupat yang ada di kehidupan sehari-hari.
Namun siswa tidak mengetahui perbedaan sifat dari kedua bangun datar tersebut. Sehingga
dapat disimpulkan sebagian besar siswa belum dapat menganalisis suatu objek dan
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-ciri tertentu yang dimiliki sesuai dengan
konsepnya. Untuk siswa pada kategori sedang yang sudah dapat mengklasifikasikan objek-
objek namun bukan dari sifat-sifat objek tersebut. Hal ini tidak sejalan dengan pengertian
pemahaman menurut Dafril (2011) adalah kemampuan siswa dalam mengelompokkan
suatu objek menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat.
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Gambar 4. Jawaban siswa untuk soal nomor 2 pada kategori rendah

Gambar 5. Jawaban siswa untuk soal nomor 2 pada kategori sedang

Gambar 6. Jawaban siswa untuk soal nomor 2 pada kategori tinggi

Pada soal nomor 2 siswa diketahui bahwa sebagian besar siswa termasuk pada
kategori rendah dimana siswa tidak menjawab sama sekali sifat-sifat dari jajar genjang dan
luas serta keliling jajar genjang. Pada kategori sedang, Siswa hanya dapat mengerjakan
serta menyelesaikan luas jajar genjang dan siswa menuliskan ‘lupa’ untuk pengerjaan
keliling jajar genjang yang mengartikan bahwa siswa tersebut tidak mengingat rumus dari
keliling jajar genjang. Untuk kategori tinggi pun tidak berbeda jauh dengan kategori
sedang, dimana siswa hanya menulis satu sifat dari jajar genjang dan menulis keliling dari
jajar genjang. Namun siswa tidak menulis luas dari jajar genjang itu sendiri. Berdasarkan
hasil wawancara siswa mengungkapkan bahwa lupa akan materi pelajaran yang sudah
lama tidak diperlajari. Menurut Harry (2018) Siswa kurang menyukai pelajaran
matematika karena banyak konsep yang harus dipahami sehingga terkadang lupa dengan
apa yang telah dipelajari. Dapat disimpulkan bahwa siswa belum dapat menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis.
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Gambar 7. Jawaban siswa untuk soal nomor 3 pada kategori rendah

Gambar 8. Jawaban siswa untuk soal nomor 3 pada kategori sedang

Gambar 9. Jawaban siswa untuk soal nomor 3 pada kategori tinggi

Pada soal nomor 3, sebagian besar jawaban siswa termasuk pada kategori rendah.
Diamana siswa salah melakukan operasi perkalian namun menemukan hasil akhir yang
sesuai dengan jawaban sebenarnya. Pada kategori sedang, disini siswa sudah paham dalam
mengerjakan konsep yang telah dipelajari. Namun siswa tidak merubah hasil kedalam
bentuk meter seperti apa yang ditanyakan dalam soal. Kesalahan siswa yaitu pada hasil
akhir penyelesaian soal. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa siswa kurang teliti
dalam mengerjakan soal sehingga langsung ketahap hasil akhir tanpa menulis terlebih
dahulu hasil dari perkalian yang sebenarnya dan siswa lain juga kurang teliti dalam
membaca soal, sehingga tidak tahu bahwa hasil yang ditulis belum sampai ke tahap akhir
yaitu belum diubah kedalam satuan meter. Hal ini sejalan dengan Wiyartimi dkk (2010:
91) yang mengartikan  kesalahan konsep disebabkan karena ketidaktelitian dalam
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mengerjakan soal. Dalam hal ini siswa sudah dapat mengaplikasikan konsep pemecahan
masalah hanya saja kurangnya ketelitian dalam membaca soal.

Berdasarkan analisis jawaban siswa beserta hasil wawancara, maka dapat diketahui
bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa masih rendah. Siswa belum dapat
memenuhi kelima indikator pemahaman matematis yang diberikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di di kelas VIII SMP Negeri 6
Karawang Barat. Maka diperoleh gambaran bahwa kemampuan pemahaman matematis
siswa masih rendah. Dengan rata-rata skor dari 3 soal uraian, persentase tertinggi hanya
41% yaitu pada soal nomor 1 dengan indikator Kemampuan mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya)., persentase 24% pada soal
nomor 2 dengan indikator Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu., dan persentase 35% pada soal nomer 3 dengan indikator
kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Dari ketiga soal
tes kemampuan pemahaman matemtis diketahui bahwa soal nomor 1 dan 3 termasuk pada
kategori rendah dan soal nomor 2 termasuk pada kategori sangat rendah.

Hal ini disebabkan karena siswa kurang memahami mengenai materi bangun datar
segi empat, serta siswa tidak mengingat rumus bangun datar segi empat dan melakukan
kesalahan dalam menentukan sifat-sifat dari bangun datar segi empat. Untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa kiranya perlu dikembangkan melalui metode/
strategi/model pembelajaran atau bahan ajar yang dapat mengatasi beberapa kesulitan-
kesulitan dalam materi bentuk aljabar.
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